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ABSTRACT :  
This study is entitled Generation X and Millennial Generation Behavior in the use of Social Media at 
BinaDarma University, Palembang. The purpose of this study is to find out how the behavior of 
Generation x and Millennial Generation in using Social Media. This research method is descriptive 
qualitative using the theory of Uses and Gratifications as a study of object analysis in this study is to 
discuss Generation Behavior x Generation and Millennial in the use of social media on a daily basis. 
Data collection techniques used in this study were observation, interviews and documentation. The 
results of this study can be concluded that the Generation x and Millennial Generation Behavior in 
the use of Social Media is the same as how it is used. But as a Generation that has not been so 
contaminated with the development of Generation X technology is more able to control the use of 
Social Media. Whereas for Millennials who were born in an era of rapid technological development 
that makes Millennials less able to control in terms of the use of Social Media, it can be said that 
Millennials are very dependent on the Social Media they use. 
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ABSTRAK : Penelitian ini berjudul PerilakuGenerasi x dan Generasi Millenial dalam penggunaan 
Media Sosial di Universitas Bina Darma Palembang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana perilaku Generasi x dan Generasi Millenial dalam penggunaan Media Sosial. 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan teori Uses and Gratifications 
sebagai kajian analisis objek pada penelitian ini membahas Perilaku Generasi x dan Generasi 
Millenial dalam penggunaan Media Sosial sehari-hari. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari “ penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa Perilaku Generasi x dan Generasi Millenial dalam penggunaan Media Sosials ama 
saja dari cara penggunaannya. Namun sebagai Generasi yang belum begitu terkontaminasi dengan 
perkembangan teknologi Generasi X lebih bisa mengontrol dalam penggunaan Media Sosial. 
Sedangkan bagi Generasi Millenial yang memang lahir pada era perkembangan teknologi yang begitu 
pesat membuat Generasi Millenial kurang bisa mengontrol dalam hal penggunaan Media Sosial, bisa 
dikatakan bahwa Generasi Millenial sangat ketergantungan pada Media Sosial yang digunakannya. 
Kata kunci : Generasi x, GenerasiMillenial, Media Sosial 
1. Pendahuluan 
Seiring dengan perkembangan zaman, 
teknologi komunikasi telah mengalami 
perubahan yang sangat pesat. Manusia menjadi 
objek yang selalu muncul dalam 
perkembangan teknologi komunikasi. 
“Komunikasi merupakan salah satu bagian 
yang peling berpengaruh oleh adanya 
perkembangan teknologi”. Teknologi 
komunikasi adalah suatu sistem yang 
dilakukan oleh masyarakat modern untuk 
saling berinteraksi satu dengan yang lainnya 
untuk melakukan pertukaran pesan lewat 
internet, suratkabar, maupun telepon genggam 
dan media social lainnya. 
Teknologi memiliki peran sentral dalam 
kehidupan masyarakat. Saat ini masyarakat 
memiliki kehidupan dimana media social 
adalah hal yang mendominas ikomunikasi 
dalam masyarakat. Dalam beberapa hal media 
social juga mampu mempengaruhi sikap dan 
perilaku masyarakat satu dengan masyarakat 
lainnya. Sebagai contoh sebelum teknologi 
mengalami perubahan yang sangat pesat, 
sebagian masyarakat belum begitu mengenal 
sosial media, berbeda dengan ketika teknologi 
komunikasi jauh mengalami perubahan yang 
sangat pesat seperti di era globalisasi sekarang, 
bahkan anak-anak remaja sudah sangat fanatic 
terhadap media sosial. Hal ini menyebabkan 
perilaku masyarakat berbeda dari generasi ke 
generasi. 
Generasi adalah semua orang yang lahir 
pada waktu yang sama. Generasi dapat juga 
diartikan sebagai golongan orang orang yang 
dicirikan oleh sifat dan keadaan tertentu. 
Sebuah generasi menggambarkan keadaan 
“situasi dimana setiap individu mempunyai 
pengalaman hidup yang dilalui, dapat 
menggambarkan siapa diri kita dan bagaimana 
kita melihat dunia dari kacamata diri sendiri, 
setiap generasi mempunyai kepercayaan nilai, 
budaya, minat, apa yang digemari dan 
kemahiran terhadap kehidupan sesuai dengan 
keadaan persekitaran semasa seseorang itu 
lahir atau di besarkan . Berkembangnya 
generasi dari waktu kewaktu  membuat, 
peneliti – peneliti menciptakan pembagian 
generasi dengan label yang berbeda. 
 
1.1 Media Sosial 
Media Sosial adalah sebuah sarana 
interaksi social berbasis daring yang 
terhubung secara langsung dengan 
internet berfungsi untuk memudahkan 
penggunanya untuk saling berbagi 
informasi atau cerita, berpartisipasi, 
melakukan komunikasi lewat berkirim 
pesan, menjalin relasi dan membuat 
sebuah jaringan. 
 
1.2 Perilaku 
Perilaku merupakan semua kegiatan 
dan aktivitas manusia yang dilakukan 
dan dapat diamati secara langsung 
maupun yang tidak dapat diamati 
secara langsung. 
 
1.3 Generasi X 
Generasi X merupakan generasi yang 
lahir pada tahun-tahun awal dari 
perkembangan teknologi dan 
informasi seperti penggunaan PC, 
video games, TV Kabel, dan internet. 
 
1.4 Generasi Millenial 
Generasi Millenial adalah generasi 
yang lahir pada era internet yang pada 
booming. Ciri – Ciri dari generasi 
Millenial adalah karakteristik, masing- 
masing berbeda tergantung dimana ia 
di besarkan, strata ekonomi, sosial dan 
keluarganya, pola komunikasinya 
sangat terbuka disbanding generasi 
sebelumnya, pemakai media sosial 
yang fanatic kehidupannya sangat 
terpengaruh dengan perkembangan 
teknologi. 
 
2. Metodologi Penelitian 
Peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Moleong mengatakan, bahwa 
penelitian kualitatif antara lain bersifat 
deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Hal tersebut disebabkan oleh adanya 
penerapan metode kualitatif. 
 
2.1 Informan 
Penelitian ini membahas mengenai 
Perilakui Generasi X dan Generasi Millenial 
dalam Penggunaan Media Sosial. Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan 
wawancara kepada Dosen, Staff, dan 
mahasiswa Universitas Bina Darma 
Palembang 
No Responden Usia 
1 Dosen 48 Tahun 
2 Mahasiswa 25 Tahun 
3 Ketua B-Media 37 Tahun 
4 Mahasiswa 22 Tahun 
 
Tabel 4.1 
 
3. Hasil dan pembahasan 
3.1 Pengaruh penggunaan Media Sosial 
dalam Kehidupan 
Pengaruh Media Sosial dalam kehidupan 
sangat luar biasa, pertama karena  Media 
Sosial merupakan sarana yang efektif, yang 
dapat dengan cepat mendapatkan informasi- 
informasi. Di Media Sosial juga setiap 
individu mempunyai tempat bergabung dengan 
komunitas- komunitas yang bisa menjadi 
tempat saling mengingatkan satu sama lain 
dalam hal apapun bahkan juga bias 
memperkuat jaringan silaturahmi. Tidak bisa 
dipungkiri lagi kalau kehadiran Media Sosial 
memang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
sehari-hari, baik dalam kegiatan sosialisasi, 
pendidikan maupun bisnis. Terlepas dari itu 
banyak orang mengira kalau pengaruh Media 
Sosial selalu identik dengan dampak 
negatifnya saja, sebenarnya Media Sosial juga 
menawarkan banyak keuntungan dan manfaat 
dari Media Sosial itu sendiri, tergantung 
bagaimana cara kita menggunakannya. 
 
3.2 Kegiatan yang kita lakukan harus di 
posting ke Media Sosial 
Setiap orang memiliki sifat yang berbeda 
sehingga perilaku setiap orangpun pasti 
berbeda-beda. Dan dalam kenyataannya 
dilingkungan sekitar kita sering melihat orang-
orang terbuka maupun tertutup.  Perilaku yang 
berbeda antara orang yang satu dengan yang 
lainnya  disebabkan  oleh berbagai faktor yang 
mempengaruhi diri seseorang. Dalam hal ini 
baik individu dari Generasi X dan Generasi 
Millenial menyatakan bahwa tidak semua 
kegiatan harus di posting ke Media Sosial 
karena sebenarnya ada batasan-batasan privasi 
yang mungkin tidak harus diketahui oleh 
publik. Hal-hal dan ruang-ruang yang 
terkadang tidak perlu kita 
kemukakan juga gak perlu kita sampaikan. 
Gunakan Media Sosial seperlunya dan 
sebagaimana mestinya, jangan terlalu 
berlebihan. Pintar-pintar dan bijaklah dalam 
menggunakan Media Sosial. 
 
3.3 Penyebab Orang ingin menjadi 
Terkenal/ Populer di Media Sosial 
Media Sosial adalah media yang saling 
berkesinambungan, ketika seseorang sudah 
populer, orang lain pasti tertarik untuk 
mengikuti kehidupannya. Hal Ini bisa 
dimanfaatkan sebagai peluang bisnis dan 
menghasilkan uang. Individu ingin menjadi 
populer di Media Sosial, dengan motif yang 
banyak sekali, pertama bias jadi karena ingin 
mendapatkan pengakuan yang ingin di akui 
keberadaannya “eksistensi atau aktualisasi 
diri”. Yang kedua bisa jadi karena motif 
ekonomi dengan cara ia sering meng-upload 
postingan-postingannya agar bias 
memperlebar jaringan bisnisnya. Bahkan ada 
juga motif-motif lain di balik itu contohnya 
kejatahatan juga tidak lepas dari Media Sosial. 
 
3.4 Manfaat dan Dampak dari penggunaan 
Media Sosial 
Manfaat dari penggunaan Media Sosial 
sangatlah banyak karena hampir semua 
individu bahkan memiliki Media Sosial dalam 
hal ini manfaat dalam ber-Media Sosial yang 
paling utama adalah begitu cepat nya 
Informasi yang kita terima melalui Media 
Sosial, manfaat lainnya Media Sosial sebagai 
saran komunikasi yang sangat efektif, namun 
terlepas dari manfaat penggunaan Media 
Sosial itu sendiri tentu dalam penggunaan 
Media Sosial juga terdapat Dampak dari 
penggunaan Media Sosial yaitu kurangnya 
dalam bersosialisasi dengan masyarakat sekitar 
hingga terkadang mengabaikan orang-orang di 
sekitarnya “Ketergantungan”. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan dari penelitian yang berjudul 
Perilaku Generasi X dan Generasi Millenial 
dalam Penggunaan Media Sosial bahwa 
Perilaku Generasi X dan Generasi Millenial 
dalam Penggunaan Media Sosial sama saja 
dari cara penggunaannya. Namun sebagai 
Generasi yang belum begitu terkontaminasi 
dengan perkembangan teknologi Generasi X 
lebih bisa mengontrol dalam penggunaan 
Media Sosial. Sedangkan bagi Generasi 
Millenial yang memang lahir pada era 
perkembangan teknologi yang begitu pesat 
membuat Generasi Millenial kurang bisa 
mengontrol dalam hal penggunaan Media 
Sosial, bisa dikatakan bahwa Generasi 
Millenial sangat ketergantungan pada Media 
Sosial yang digunakannya. 
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